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ABSTRAK 

Booklet merupakan buku kecil yang di dalamnya terdapat informasi yang ditulis dengan jelas dan rinci, desain 

yang menarik disertai gambar pendukung. Booklet yang dibuat dikemas dengan tambahan pendekatan STEM, 

Model pembelajaran STEM merupakan suatu model pembelajaran yang menghubungkan science dengan unsur 

lain, yaitu teknologi, lingkungan, maupun masyarakat. Tujuan  pengembangan ini, untuk mengetahui tingkat 

kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dari Booklet berbasis STEM. Pengembangan ini menggunakan model 

ADDIE terdiri dari 5 (lima) tahap yaitu analiyze (analisis), design (perancangan), develop (pengembangan), 

implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi). Instrumen penelitian untuk mengumpulkan data 

menggunakan lembar wawancara, lembar observasi, angket (kuisioner), lembar tes hasil peserta didik dan 

lembar angket validasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kevalidan, data kepraktisan 

dan data keefektifan. Berdasarkan uji validasi diperoleh hasil bahwa Booklet Berbasis STEM yang 

dikembangkan memiliki kriteria sangat valid untuk digunakan dengan presentase untuk ahli materi 92%, ahli 

media 100% dan ahli bahasa 100%. Serta telah dilakukan revisi produk sehingga dapat diuji cobakan di 

lapangan. Hasil presentase untuk angket respon guru 92% dan angket respon siswa 92% dengan kriteria sangat 

praktis. Berdasarkan hasil tes peserta didik mendapatkan persentase 79% dengan kriteria tinggi atau efektif. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa Booklet berbasis STEM layak digunakan sebagai media pembelajaran. 

Dengan adanya Booklet berbasis STEM ini bisa dijadikan guru untuk mencoba mengembangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 

Kata Kunci: Booklet Berbasis STEM; valid, praktis, efektif; meningkatkan hasil peserta didik.

 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pembelajaran pengetahuan, ketrampilan, dan kebiasaan sekelompok 

orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau 

penelitian. Ihsan (2005) [1] pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Hamalik (2001) yang dikutip [2] mendefinisikan pendidikan adalah 

suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap 

lingkungan Dalam dunia pendidikan terdapat beberapa macam kurikulum.  

Menurut Dijkstra (2004) [3] menambahkan bahwa kurikulum adalah rencana untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah menjelaskan bahwa proses 
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pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peseta didik prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 tentang 

Standar Penilaian Pendidikan yang mengemukakan bahwa penilaian hasil peserta didik pada 

pendidikan dasar dan menengah meliputi tiga aspek yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Muatan pelajaran IPA dan MTK juga diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 mengemukakan bahwa tujuan kurikulum memuat empat 

kompetensi inti, yaitu (1) kompetensi inti sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan dan (4) 

keterampilan. Kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 

kemampuan awal serta ciri dari suatu mata pelajaran (Rusman, 2015) [4].  

hasil wawancara di lapangan membuktikan bahwa penerapan dan pelaksanaan kurikulum 

2013 di sekolah dasar belum optimal. Salah satu permasalahan yang dihadapi sekolah yaitu 

minimnya bahan ajar yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik sebagai sumber belajar. 

Terutama pada pembelajaran terkait dengan science and mathematic masih rendah dan perlu adanya 

pengembangan. Sehingga peneliti memiliki alternatif untuk mengatasi masalah pada muatan 

pelajaran IPA dan MTK dengan mengembangkan media pembelejaran berbentuk Booklet berbasis 

STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematic). 

Menurut Indriana (2011) dalam [5] menjelaskan bahwa media adalah alat bantu yang sangat 

bermanfaat bagi para peserta didik dan pendidik dalam proses belajar dan mengajar. 

Menurut National Center for Competency Based Training dalam Prastowo, 2015 yang dikutip 

dari [6], bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu pendidik atau 

instruktur dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. 
Menurut Bagaray (2016) [7], Booklet merupakan buku kecil yang didalamnya terdapat 

informasi yang ditulis dengan jelas dan rinci, desain yang menarik disertai gambar pendukung. 

Booklet dikemas dengan pendekatan STEM, STEM merupakan suatu model pembelajaran yang 

menghubungkan science dengan unsur lain, yaitu teknologi, lingkungan, maupun masyarakat 

(Binadja, 2002) [8].  

Integrasi STEM dalam pembelajaran menjadikan peserta didik lebih mempunyai penguasaan 

konsep dan prinsip teknologi untuk melakukan inovasi baru dengan kegiatan rekayasa, sehingga 

tidak hanya memiliki pemahaman tentang konsep materi dan matematika saja (Puspitasari, 2021) 

[9]. STEM dapat membuat peserta didik untuk mamahami antara ilmu dan penerapan dalam 

lingkungan sekitarnya dengan melalui membaca maupun percobaan ilmiah (Ainun, 2021) [10]. 

Selain itu juga, kemampuan untuk mengembangkan solusi desain dalam rekayasa juga dapat 

memberikan pemahaman yang bervariasi tentang STEM (Putra, 2021) [11]. 

Sebelum ada penelitian ini, ada penelitian terdahulu yang membahas tentang Pengembangan 

Bahan Ajar Booklet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pokok Bahasan Momentum Untuk Peserta 
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Didik Kelas X yang dilakukan oleh Sukmawati (2018), Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-

BOOKLET Pada Materi Sostem Ekskresi yang dilakukan oleh Khidmatul (2022), Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Booklet Pada Materi Hidrolisis Garam Di Ma Babun Najah Banda 

Aceh yang dilakukan oleh Nahria (2019)[12].  

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar yang bersifat multi bahan yaitu Booklet berbasis STEM. 

Prosedur yang digunakan dalam pengembangan Booklet berbasis STEM ini diadaptasi dari model 

pengembangan ADDIE.  

Setelah produk jadi, dilakukan peninjauan oleh dosen pembimbing. Selanjutnya dilakukan 

validasi ke validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa untuk mengetahui tingkat kelayakan dan 

masukan dari para ahli sebelum di uji coba kan kepada guru dan peserta didik. Kemudian dilakukan 

uji coba kepada guru dan peserta didik kelas III SD Negeri 7 Brondong untuk mengetahui respon 

guru dan peserta didik setelah menggunakan produk media pembelajaran. Sehingga diperoleh data 

hasil penelitian, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan data kualitatif dan kuantitatif.  

Data kualitatif diperoleh dari saran validator ahli materi, ahli media, ahli bahasa, angket respon 

guru dan respon peserta didik. Sedangkan untuk data kuantitatif diperoleh melalui lembar validasi 

produk, angket respon guru dan peserta didik dan lembar tes peserta didik dengan menggunakan 

rumus berikut : 

P =   x 100% 
   𝑁 

Tabel 1 [13] 

Table 1 Kriteria Validasi 
 

Persentase (%) Tafsiran 
P < 20% Tidak Valid 

20% ≤ P < 40% Kurang Valid 
40% ≤ P < 60% Cukup Valid 

      60% ≤ P < 80% Valid 
            80% ≤ P Sangat Valid 

 
Tabel 2 [13] 

Table 2 Kriteria Kepraktisan 
Persentase (%) Tafsiran 

81 – 100 Sangat Praktis 
61 – 80 Praktis 
41 – 60 Cukup Praktis 
21 – 40 Kurang 

Praktis 
< 21 Sangat kurang 

Praktis 
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Sedangkan untuk menghitung nilai kepraktisan yang diperoleh dari kemampuan peserta didik 

dengan menggunakan perhitungan N-gain Score dengan rumus berikut : 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3 [13] 

Table 3 Kriteria Tafsiran Efektivitas N-Gain 
Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 
40 -55 Kurang efektif 
56– 75 

>76 
Cukup efektif 

efektif 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media  pembelajaran Booklet berbasis STEM untuk siswa kelas III Sekolah Dasar 

dinyatakan sangat valid, sangat praktis dan efektif secara teoritis. Media pembelajaran Booklet 

berbasis STEM terdiri dari 7 bagain yaitu cover, kata pengantar, daftar isi, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, isi, daftar pustaka. Berikut merupakan bagian-bagian dari media Booklet berbasis 

STEM pada Tabel 4 :  

No Bagian  Tampilan  Deskripsi  
1 Cover  

 
 

Berisi judul 
dari 
Penghematan 
Energi, nama 
penulis, dan 
gambar yang 
relevan 
dengan isi 
Booklet. 

2 Kata 
Pengant
ar  

 
 

Berisi 
sambutan 
penulis, dan 
permohonan 
kritik dan 
saran 
mengenai  
Booklet. 

3 Daftar 
Isi 

 

Terdiri dari 
urutan isi 
Booklet 
dengan 
urutan 
halaman.  
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4 Kompet
ensi 
Dasar 

 

Yang terdiri 
dari 3 macam 
mata 
pelajaran 
yakni Bahasa 
Indonesia, 
Matematika, 
dan SBdP. 

5 Tujuan 
Pembela
jaran 

 

Tujuan 
Pembelajaran
.Dengan ini 
kita bisa 
mengembang
kan 
kemampuan 
beradaptasi 
dengan lebih 
baik. 

6 Isi 

 

Pada bagian 
ini berisi 
tentang 
penyampaian 
materi 
Penghematan 
Energi sesuai 
dengan 
pokok 
bahasan. 

7 Daftar 
Pustaka 

 

Daftar 
Pustaka 
merupakan 
bagian yang 
berisi 
sumber-
sumber  
referensi 
yang 
membantu 
dalam 
penyusunan 
Booklet. 

Darmoko (Pralisaputri dkk, 2016) dalam [14] Media pembelajaran Booklet merupakan 

kelompok media teknologi cetak. Dengan pembelajaran STEM, siswa tidak bosan dan memberikan 

pengalaman belajar yang menarik bagi siswa, mendukung keterampilan dan pengetahuan siswa serta 

dapat meningkatkan kualitas dan keterampilan guru untuk merencanakan pembelajaran STEM pada 

pembelajaran di kelas (Aldemir, Jale, & Hengameh., 2017) [15]. Booklet berbasis STEM merupakan 

salah satu inovasi media pembelajaran yang berupa buku kecil yang didalamnya terdapat 

pembelajaran dengan metode STEM disertai gambar-gambar yang sesuai dengan materi. Sehingga 

bisa menimbulkan minat belajar peserta didik yang nantinya akan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas III SD Negeri 07 Brondong Lamongan.  
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Media pembelajaran Booklet berbasis STEM yang telah diperbaiki sesuai dengan komentar dan 
saran kemudian dilakukan uji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan untuk mengetahui kevalidan 
kepraktisan dan keefektifan dari Booklet berbasis STEM yang dikembangkan. hasil disajikan pada 
tabel-tabel berikut ini: 

Tabel 4.  Hasil Validasi Produk 

No 
Valida
si 

Skor 
Total 

Persent
ase 

Kriteria 

1 
Ahli 
Materi 

46 92% 
Sangat 
Valid 

2 
Ahli 
Media 

50 100% 
Sangat 
Valid 

3 
Ahli 
Bahas
a 

50 100% 
Sangat 
Valid 

Analisis data validasi produk Booklet berbasis STEM  diperoleh dari hasil validasi oleh 3 ahli 
yaitu ahli materi yang memperoleh persentase 92%, ahli media 100% dan ahli bahasa 100%. Dari penilaian 
tersebut dapat dinyatakan bahwa Booklet berbasis STEM  ini dinyatakan dalam kriteria sangat valid dan 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

Tabel 4.  Hasil Data Responden 
N
o 

Respond
en 

Skor 
Total 

Persen
tase 

Kriteri
a 

1 
Respon 
Guru 

46 92% 
Sangat 
Praktis 

2 
Respon 
Peserta 
Didik 

1297 92% 
Sangat 
Praktis 

Dari tabel 4.  Diperoleh hasil persentase respon guru 92% dan respon peserta didik 92%. Maka dapat 

dinyatakan bahwa Booklet berbasis STEM  ini berada pada kriteria sangat praktis. 

Tabel 4.  Hasil Data Tes 

No Jumlah Peserta Didik 
Mean 

Pre-Test Post-Test N-Gain Score Kriteria 
1 28 Peserta Didik 76 94 0,79 Efektif 

Analisis data tes peserta didik diperoleh N-Gain dengan rata-rata 0,79 dengan kategori tinggi 

atau efektif. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Booklet berbasis 

STEM dinyatakan sangat valid dengan presentase dari ahli materi 92%, ahli media 100%. Dan 

penilaian ahli bahasa100%. Sehingga dapat dikatakan bahwa Media Booklet berbasis STEM  sangat 

valid digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan untuk uji coba pada hasil tes peserta didik, 

menghasilkan persentase 79% dengan kriteria sudah efektif digunakan dalam pembelajaran. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa media Booklet berbasis STEM sangat efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Dan untuk Angket Respon guru dan peserta didik. Angket respon guru mendapat 

persentase 92% dengan kriteria sangat praktis. Anket respon peserta didik dengan persentase 92% 

dengan kriteria sangat praktis. Sehingga dapat dikatakan bahwa media Booklet berbasis STEM 

sangat praktis digunakan dalam pembelajaran. 
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